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Gaya belgjar merupakan proses bagaimana seseorang menyerap informasi,
kemudian mengatur, dan mengolah informasi agar informas tersebut menjadi
miliknya. Gaya belgjar memiliki peranan penting dalam proses pembelgaran.
Peserta didik yang kerap dipaksa belgar dengan cara yang kurang cocok dan
berkenan bagi mereka tidak menutup kemungkinan akan menghambat proses
belgjarnya terutama dalam hal berkosentrasi saat menyerap informasi yang
diberikan. Pada akhirnya hal itu juga akan berpengaruh pada hasil belgar yang
belum maksimal sebagaimana yang diharapkan.

Guru terlibat langsung dalam proses pembelgjaran, oleh karena itu guru
memegang peranan yang sangat penting untuk mewujudkan tujuan pendidikan.
Guru harus selalu meningkatkan kompetesinya agar dapat mel aksanakan tugasnya
dengan baik. Guru tidak hanya memahami proses pembelgjaran, tetapi juga harus

bisa mengaplikasikan pemahamannyaitu ke dalam proses pembel g aran.

Oleh karena itu diperlukan pengaturan pola pembelgjaran yang baik untuk
meningkatkan hasil belgar tiap peserta didik. Upaya yang dilakukan salah satunya
adalah menerapkan model pembelgaran yang sesuai dengan gaya belgjar peserta
didik. Model pembelgaran yang sesua dengan gaya belgjar (extrovert dan
introvert) peserta didik ialah model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw. Dalam
model pembelgaran Jigsaw ini peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat, mengelola informasi yang diperoleh, dapat

meningkatkan keterampilan berkomunikasi anggota kelompok, bertanggung



jawab atas keberhasilan kelompoknya, ketuntasan bagian materi yang dipelgjari,
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ABSTRAKSI
PENGARUH GAYA BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR DENGAN
MENERAPKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW MATERI
POKOK TERMODINAMIKA PADA PESERTA DIDIK KELASXI IPA |1 SMA NEGERI
7 KUPANG SEMESTER GENAP TAHUN AJARAN 2015/2016

Oleh: FloraD.N. Narung Drs. AlfonsBungaNaen,M.Pd. Claudia M.M.Maing,S.Pd.M.Pfis

Model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw memungkinkan peserta didik memiliki banyak kesempatan
untuk mengemukakan pendapat, mengelola informasi yang diperoleh. Ciri khusus model pembelgaran
kooperatif tipe Jigsaw ini adalah memiliki kelompok asal dan juga kelompok ahli.

Masalah utama dalam penelitian ini adaah bagaimana pengaruh gaya belgar terhadap hasil belgar
peserta didik kelas X1 IPA |1 SMA Negeri 7 Kupang dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw pada materi termodinamika?. Secara terperinci permasalahan dalam penelitian ini adalahl)bagaimana
gambaran kemampuan guru yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas X1 IPA |1
SMAN 7 Kupang pada materi termodinamika?, 2)bagaimana ketuntasan indikator hasil belgjar yang
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas XI IPA Il SMAN 7 Kupang pada materi
termodinamika?; 3)bagaimana ketuntasan hasil belgjar yang menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
Jigsaw di kelas XI IPA 1l SMAN 7 Kupang pada materi termodinamika?; 4)apakah ada pengaruh yang
signifikan antara gaya belgjar terhadap hasil belgjar peserta didik keelas X1 IPA Il SMAN 7 Kupang pada
materi termodinamika melalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw?

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengaruh gaya belgar terhadap hasil belgar dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Secara spesifik tujuan dari penelitian ini adalah: 1)
Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam menerapkan pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw di kelas X1
IPA Il SMAN 7 Kupang pada materi Termodinamika; 2) Mendeskripsikan ketuntasan indikator hasil belajar
peserta didik dengan menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi pokok
termodinamika; 3) Mendeskripsikan ketuntasan hasil belgjar peserta didik dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi pokok termodinamika; 4) mengetahui pengaruh gaya
belgjar terhadap hasil belgar dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw pada materi
pokok termodinamika.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dan pendlitian asosiatif. Populasi dan
sampelnya adalah pesertad didik kelas X1 IPA I SMA Negeri 7 Kupang yang berjumlah 31 peserta didik.
Desain penelitian deskriptif yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Dan desain
pendlitian inferensialnya adalah XY . Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,
tes dan angket. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belgjar, lembar penilaian
aspek afektif dan psikomotor, serta angket gaya belgjar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw dapat
diterapkan pada materi pokok termodinamika peserta didik kelas X1 IPA 11 SMA Negeri 7 Kupang untuk
mendapatkan hasil belgjar yang optimal dan ada pengaruh yang signifikan antara gaya belgjar terhadap hasil
belajar kognitif peserta didik. Secara khusus hasil menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan guru dalam
mengelola pembelgjaran yang meliputi perencanaan pembel gjaran, pelaksanaan pembelgjaran, dan evaluasi
pembelgjaran dengan menerapkan model pembel ajaran kooperatif tipe Jigsaw peserta didik kelas X1 1PA 11
SMA Negeri 7 kupang adalah baik; 2) Indikator hasil belajar peserta didik yang disiapkan semuanya tuntas
dalam kegiatan pembelgjaran dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw peserta didik
kelas X1 IPA 11 SMA Negeri 7 Kupang; 3) Hasil belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dengan
menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw peserta didik kelas X1 IPA 11 SMA Negeri 7 Kupang
adalah tuntas; 4) Ada pengaruh yang signifikan antara gaya belgjar terhadap hasil belgjar, dilihat dari nilai
Fhitung = Frape ; 24,474 = 4,18. Nilai F hitung diperoleh dengan menggunakan program SPSS.

15



ABSTRACTION
EFFECT ON LEARNING STYLES OF LEARNING BY APPLYING THE MODEL TYPE
COOPERATIVE LEARNING THE SUBJECT MATTER OF THERMODYNAMICS JIGSAW
IN CLASS XI STUDENTSII SMAN 7 KUPANG EVEN SEMESTER ACADEMIC YEAR
2015/2016

By: FloraD.N. Narung  Drs. AlfonsBungaNaen,M.Pd. Claudia M.M.Maing,S.Pd.M .Pfis

Jigsaw cooperative learning model allows learners have many opportunities to express opinions, to
manage the information obtained. The special feature of Jigsaw cooperative learning model is to have a
home group and expert groups.

The main problem in this research is how the influence of learning styles on learning outcomes of students
in class XI IPA 1l SMAN 7 Kupang to implement cooperative learning model Jigsaw on thermodynamics
matter?. In detail the problems in this study are 1) how is the teacher's ability to implement cooperative
learning model Jigsaw in class XI IPA Il SMAN 7 Kupang on thermodynamics matter?; 2) how mastery
learning outcome indicators that apply cooperative learning model Jigsaw in class Xl IPA Il SMAN 7
Kupang on thermodynamics matter?; 3) how the mastery of learning outcomes implement cooperative
learning model Jigsaw in class Xl IPA Il SMAN 7 Kupang on thermodynamics matter?; 4) whether there is
significant relationship between learning styles on the learning outcomes of students keelas Il XI IPA SVAN
7 Kupang on the material thermodynamics through the implementation of cooperative learning model
Jigsaw?

This study aims to determine the result of the influence of learning styles on learning outcomes by
implementing cooperative learning model Jigsaw. Specifically the purpose of this research are: 1) To
describe the ability of teachers to implement cooperative learning in class XI 1PA Jigsaw || SMAN 7 Kupang
on the matter Thermodynamics; 2) Describe the completeness indicator learning outcomes of students by
implementing Jigsaw cooperative learning model in the subject matter of thermodynamics; 3) Describe the
thoroughness of the study of students by implementing Jigsaw cooperative learning model in the subject
matter of thermodynamics; 4) the effect of learning styles on learning outcomes by implementing Jigsaw
cooperative learning model in the subject matter of thermodynamics.

This type of research is descriptive and associative research. The population and the sample is pesertad
students Il Class XI IPA at SMAN 7 Kupang totaling 31 learners. Descriptive research design used is the
One-group pretest-posttest design. And research design inferensialnya is XY. Collecting data in this study
using the method of observation, tests and questionnaires. The instrument used in this study is to test the
learning outcomes, assessment sheets affective and psychomotor aspects, as well as learning style questionna
ire.

The results showed that the application of Jigsaw cooperative learning model can be applied to the
subject matter of thermodynamics learners Il class XI IPA at SMAN 7 Kupang to obtain optimal learning
results and there is a significant relationship between learning styles on cognitive learning outcomes of
students. In particular, the results show that: 1) The ability of teachers to manage learning that includes
lesson plans, learning implementation, and evaluation of learning by applying cooperative learning model
Jigsaw learners 11 class XI IPA at SMAN 7 kupang is good; 2) Indicators learning outcomes of students who
prepared everything thoroughly in learning activities by implementing cooperative learning model Jigsaw
learners 1l class Xl IPA at SMAN 7 Kupang; 3) The results of learners in the learning activities by
implementing cooperative learning modedl Jigsaw learners i class XI IPA at SMAN 7 Kupang is complete; 4)
There is a significant relationship between learning styles on learning outcomes, seen from value of Fhitung
> F tabel; 24,474> 4,18. F count by using SPSS.
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